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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1. Latar Belakang 

Di zaman yang makin berkembang sekarang ini, seluruh aspek turut 

berkembang ataupun meningkat. Pertumbuhan teknologi yang sangat cepat di 

zaman ini membuat segala sesuatu menjadi praktis. Pertumbuhan manusia / 

kependudukan / populasi pun kian meningkat. Menurut data dari BPS Banten, 

jumlah penduduk dan laju pertumbuhan penduduk menurut Kabupaten/Kota di 

Provinsi Banten, 2010, 2014, dan 2015 ialah sebagai berikut. 

Gambar 1. 1 Data Penduduk Kabupaten Banten 2010, 2015, 2016 
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Dari data ini, dapat dilihat terjadi kenaikan laju pertumbuhan penduduk pertahun, 

dari 2010 ke 2016 (selama 6 tahun) bertambah 1,88%, dan dari 2015 ke 2016 

(selama 1 tahun) bertambah 2,07%.  

Kendaraan tentunya juga turut berkembang, karena di zaman sekarang ini, 

kendaraan merupakan salah satu kebutuhan utama untuk menjalani aktivitas-

aktivitas sehari-hari seperti bekerja, berpergian, ataupun bersenang-senang. 

Kendaraan sekarang pun berkembang dari desain, model, fungsi, maupun teknologi 

didalamnya. Hal ini membuat pertumbuhan kendaraan khususnya mobil pribadi 

meningkat. Peningkatan ini terbukti dengan data dari BPS Banten tahun 2015 dan 

tahun 2016. 

Gambar 1. 2 Data Jumlah Kendaraan Pribadi di Provinsi Banten Tahun 2015 

Rejuvenate Layout Dan Perencanaan...,Kevin Wijaya,FB UMN,2018



 

3 
 

Dari data diatas, dapat diketahui total kendaraan mobil pribadi selama tahun 

2015 di Provinsi Banten adalah 506.164 unit kendaraan. Sedangkan untuk tahun 

2016 adalah : 

Dari data diatas, dapat diketahui total kendaraan mobil pribadi selama 

tahun 2016 di Provinsi Banten adalah 623.436 unit kendaraan. Maka dari tahun 

2015 ke tahun 2016, dapat disimpulkan terjadi kenaikan uni kendaraan sebanyak 

117.272 unit kendaraan atau sebanyak 23,17% dalam 1 tahun. 

Gambar 1. 3 Data Jumlah Kendaraan Pribadi di Provinsi Banten Tahun 2016 

Rejuvenate Layout Dan Perencanaan...,Kevin Wijaya,FB UMN,2018



 

4 
 

 

 Dari data diatas, dapat diketahui bahwa populasi kendaraan umum (terdiri 

dari kendaraan umum jenis sedan, jeep, mini bis, mikro bis, bis, pick up, truk, dan 

kendaraan alat berat) pun bertambah dari tahun 2015 sebanyak 56.218 dan di tahun 

2016 sebanyak 59.407, maka terjadi kenaikan sebanyak 3.189 unit kendaraan 

umum atau sebanyak 5,67% dalam 1 tahun. 

 Berkembang atau meningkatnya populasi kendaraan yang ada, tentunya 

harus ditunjang dengan keadaan jalan yang sesuai karena jika tidak, maka akan 

terjadi kemacetan dimana-mana. Jalan tol sebagai alternatif jalan yang lancar dan 

bebas hambatan tetapi dikhususkan untuk kendaraan roda 4 ke atas juga turut 

Gambar 1. 4 Data Jumlah Kendaraan Umum di Provinsi Banten Tahun 2015 
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dibangun dan dikembangkan agar dapat mengurai kemacetan yang ada. Jalan tol 

Tangerang-Merak contohnya, sudah menjadi bukti bahwa jalan tol mulai dipilih 

masyarakat sekitar untuk dilalui karena lancar dan bebas hambatan. 

 Menurut PT Marga Mandalasakti, pengelola jalan tol Tangerang-Merak, 

membukukan pertumbuhan trafik kendaraan sebesar 3,40% pada semester pertama 

tahun 2017 ini menjadi 134.000 kendaraan per hari dari 128.000 kendaraan per hari 

pada periode yang sama pada tahu lalu. 

 Kepala Divis Hukum dan Humas PT Marga Mandalasakti Indah 

Permanasari menyatakan bahwa pertumbuhan volume kendaraan itu turut ditopang 

oleh pertumbuhan perekonomian Provinsi Banten pada triwulan pertama yang 

mencapai 5,90%. Indah mengatakan, sejauh ini perusahaan telah bekerja sama 

dengan bank himbara (himpunan bank milik negara), yaitu Bank Mandiri, BNI, 

BRI, dan BTN dalam menyediakan kartu elektronik untuk pembayaran. 

 Perusahaan pun menyatakan kesiapannya untuk melaksanakan program 

pemerintah, yaitu 100% transaksi nontunai d jalan tol pada Oktober tahun ini. 

Tentunya dengan kenaikan pengguna jalan tol Tangerang-Merak, PT Marga 

Mandalasakti harus memberikan pelayanan dan fasilitas yang meningkat juga, 

contohnya pada Rest Area mereka yang berada pada KM 43 dan KM 68 arah 

Tangerang-Merak, dan KM 45 dan KM 68 arah Merak-Tangerang. 

Gambar 1. 5 Berita Kenaikan Jumlah Kendaraan Tol Tangerang - Merak 
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 Namun sayangnya, Rest Area yang dimiliki PT Marga Mandalasakti 

tepatnya di jalan tol Tangerang – Merak, bisa dibilang sepi pengunjung meski 

traffic pengguna layanan jalan tol ini meningkat. Rest Area nya pun kurang marka 

jalan dan petunjuk arah. Berikut beberapa foto bukti sepinya (sepi pengunjung 

mobil pribadi) dan kurangnya marka jalan ke empat Rest Area tersebut. 

 

 

 

Gambar 1. 6 Pujasera Rest Area KM 43 arah Tangerang - Merak 

Gambar 1. 7 Pujasera Rest Area KM 68 arah Tangerang - Merak 
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Gambar 1. 8 Tempat Parkir Mobil Pribadi di Rest Area KM 68 arah Merak - 

Tangerang 

 

 

Gambar 1. 9 Tempat Parkir Mobil Pribadi di Rest Area KM 45 arah Merak - 

Tangerang 

 

1.2. Maksud Kerja Magang 

Maksud dari program kerja magang ini adalah memahami pentingnya 

sebuah peranan tata letak yang berdampak pada arus masuk dan arus keluar sebuah 

Rest Area yang berada di dalam jalan tol yang dapat berdampak pada traffic 

pengguna jalan tol untuk masuk kedalam Rest Area. 
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1.3 Tujuan Kerja Magang 

Tujuan mengikuti program kerja magang bagi penulis sendiri adalah : 

1. Menerapkan ilmu yang telah didapatkan atau diterima selama dalam 

proses perkuliahan khususnya ilmu yang berhubungan langsung dengan 

mata kuliah Manajemen Operasional ke dalam dunia kerja nyata dalam 

divisi Business Development. 

2. Memperoleh pengalaman yang sebenarnya dalam dunia kerja yang 

professional khususnya pengalaman kerja di perusahaan yang bergerak 

di bidang jasa layanan jalan tol yang dapat dijadikan bekal untuk masuk 

kedalam dunia kerja maupun menjalankan usaha perseorangan. 

3. Memperluas pengetahuan mengenai usaha pelayanan jalan tol 

khususnya di bidang business development. 

4. Mengetahui, dan membantu dalam menyelesaikan permasalahan yang 

ada dalam perusahaan khususnya pada divisi Business Development. 

5. Membandingkan segala ilmu yang telah dipelajari semasa perkuliahan 

dengan pekerjaan di dunia kerja yang sesungguhnya 

6. Memberikan referensi bagi laporan kerja magang lainnya mengenai 

pentingnya tata letak dalam sebuah Rest Area dan juga seperti apa 

pekerjaan divisi business development disebuah perusahaan pelayanan 

jalan tol. 

7. Untuk memperoleh gelar strata-1 Fakultas Bisnis Jurusan Manajemen 

Universitas Multimedia Nusantara. 

 

1.4.  Waktu dan Prosedur Pelaksanaan Kerja Magang 

1.4.1. Waktu Kerja Magang 

Program kerja magang ini dilaksanakan pada tanggal 3 Juli 2017 sampai 

dengan 11 Oktober 2017 (60 hari) sesuai dengan minimal 60 hari kerja sesuai 

dengan kebijakan atau ketentuan dari Program Studi Manajemen Universitas 

Multimedia Nusantara. Pelaksanaan magang ini dilakukan di : 

Nama Perusahaan : PT Marga Mandalasakti 

Alamat : Karawaci Office Park Blok H. No. 65 – 68 Lippo 

Vilage Tangerang, 15811 
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Website  : www.margamandala.co.id 

Waktu Operasional : Senin – Jumat pukul 08.00 – 17.00 

Posisi Magang : Business Development Internship 

1.4.2. Prosedur Kerja Magang 

Prosedur kerja magang yang dilakukan oleh penulis sesuai dengan 

ketentuan yang berlaku di Universitas Multimedia Nusantara dan PT Marga 

Mandalasakti adalah sebagai berikut : 

1. Tahap Pengajuan Kerja Magang 

Pada tahap awal ini, penulis mengajukan permohonan kepada pihak 

Student Service Universitas Multimedia Nusantara yang terletak di Gedung 

C Lantai 2 untuk mendapatkan transkrip nilai terbaru yang akan digunakan 

sebagai salah satu langkah awal dalam persyaratan untuk mengajukan 

permintaan unk meminta Form KM-01.  

Penulis mencoba melamar untuk magang pada PT Marga Mandalasakti 

pada saat Universitas Multimedia Nusantara menggelar acara Career Day 

pada tanggal 28 April 2017 yang ditujukan memang untuk para pencari 

magang ataupun para pencari kerja bagi para mahasiswa Universitas 

Multimedia Nusantara acara digelar di Gedung B tepatnya di Function Hall.  

Setelah itu, penulis mendapatkan e-mail dari Bapak Sebastianus Dhimas 

Rangga Saputra selaku Human Capital Department yang berisikan beliau 

tertarik dengan Curiculum Vitae penulis, dan beliau ingin mentelfon untuk 

menanyakan lebih detil tentang penulis. 

Pada tanggal 28 May 2017, Bapak Sebastianus Dhimas Rangga Saputra 

kembali mengirimi penulis e-mail yang berisi undangan interview karyawan 

magang pada Hari Senin, 29 Mei 2017, pukul 14.00 – Selesai, bertempatkan 

di Kantor PT Marga Mandalasakti. 

Setelah itu, penulis mengajukan permohonan dengan mengisi formulis kerja 

magang yaitu KM-01 yang telah disediakan di lantai 5 Gedung A Fakultas 

Ekonomi Universitas Multimedia Nusantara yang kemudian 

mengumpulkannya beserta transkrip nilai terbaru. Selanjutnya, penulis 

mengajukan pembuatan surat pengantar kerja magang kepada pihak 

Program Studi Manajemen (Form KM-02) yang ditujukan kepada 

Rejuvenate Layout Dan Perencanaan...,Kevin Wijaya,FB UMN,2018
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perusahaan tempat praktir kerja magang dilaksanakan (PT Marga 

Mandalasakti) 

Setelah mendapatkan Form KM-02 penulis memberikannya kepada pihak 

perusahaan untuk dibuatkan surat balasan kepada pihak Program Studi 

Manajemen Universitas Multimedia Nusantara yang isinya berupa 

konfirmasi bahwa penulis benar-benar melakukan praktir kerja magang di 

perusahaan tersebut (PT Marga Mandalasakti) yang kemudian surat balasan 

dari perusahaan tersebut penulis berikan kepada BAAK dan pihak Program 

Studi Manajemen Universitas Multimedia Nusantara, kemudian penulis 

memperoleh beberapa formulir yang dibutuhkan sebagai syarat untuk ke 

tahap selanjutnya, formulir tersebut antara lain : 

 Form KM-03 : Kartu Kerja Magang 

 Form KM-04 : Kehadiran Kerja Magang 

 Form KM-05 : Formulir Realisasi Kerja Magang 

 Form KM-06 : Lembar Penilaian Kerja Magang, diisi dan 

ditandatangani oleh Pembimbing Lapangan Kerja Magang 

 Form KM-07 : Tanda Terima Penyerahan Laporan Kerja 

Magang kepada Pembimbing Lapangan 

 Form KM-08 : Lembar Penilaian Laporan dan Ujian Kerja 

Magang, diisi oleh tim penguji 

 Form KM-09 : Lembar Pernyataan tidak melakukan plagiat 

dalam penyusunan Laporan Kerja Magang 

 

2. Tahap Pelaksanaan Kerja Magang 

Sesuai dengan kesepaktan yang ada Antara penulis dan pihak PT Marga 

Mandalasakti, penulis secara resmi akan melaksanakan praktir kerja 

magang mulai pada tanggal 3 Juli 2017 selama 60 hari kerja. Pada saat 

penulis melaksanakan praktir kerja magang, penulis juga akan membuat 

laporanmagang, dengan bimbingan dari dosen pembimbing yang telah 

ditunjuk oleh Universitas Multimedia Nusantara, dimana dosen yang 

membimbing penulis adalah Bapak Andi Wijaya, S.E., M.M., dimana 

penulis mendapatkan bimbingan dalam mengejerkanlaporan magang 
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berdasarkan aktivitas yang dilakukan oleh penulis selama praktir kerja 

magang di PT Marga Mandalasakti, salein itu penulis juga dimbing untuk 

mengerjakan laporan magang sesuai dengan standar dan aturan yang 

ditentukan oeh kampus. 

 

3. Tahap Akhir 

Setelah Praktir Kerja Magang berakhir, penulis dituntut untuk 

menyelesaikan laporan magang, yang dimana laporan kerja magang disusun 

sesuai dengan standar format dan struktur laporan Kerja Magang 

Universitas Multimedia Nusantara. Penulis diwajibkan mengikuti proses 

bimbingan minimal 6 kali dengan mengisi formulir konsultasi magang yang 

ditandatangani oleh dosen pembimbing pembuatan laporan magang. Dosen 

pembimbing memantau laporan final sebelum penulis mengajukan 

permohonan ujian kerja magang. Laporan kerja magang harus mendapat 

pengesahan dari Dosen Pembimbing dan diketahui oleh Ketua Program 

Studi Manejemen Universitas Multimedia Nusantara. Penulis menyerahkan 

laporan Kerja Magang kepada Pembimbing Lapangan dan meminta Bapak 

Andi Wijaya selaku pembimbing lapangan untuk mengisi formulir penilaian 

pelaksanaan kerja magang (Form KM-06). Form penilaian tersebut terkait 

tentang kinerja penulis selama melaksanakan praktir kerja magang di PT 

Marga Mandalasakti.  

Setelah melengkapi seluruh persyaratan prosedur kerja magang yang 

dibutuhkan, maka coordinator kerja magang Universitas Multimedia 

Nusantara untuk menjadwalkan ujian kerja magang untuk Penulis. Penulis 

diwajibkan hadir dalam ujian kerja magang dan mempertanggung jawabkan 

laporan kerja magang yang telah dibuat pada ujian kerja magang, sebagai 

persyaratan kelulusan dalam memperoleh gelar S1. 

 

1.5.  Sistematika Penlisan Laporan Kerja Magang 

Sistematika penulisan laporan memberikan gambaran umum mengenai isi 

setiap bab pada laporan kerja magang, sehingga mempermudah pembaca 
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memahami informasi dan materi yang dibahas. Adapun sistematika penulisan 

tesebut sebagai berikut : 

 

1. BAB I PENDAHULUAN 

Pada bab ini, penulis membahas mengenai latar belakang, maksud, tujuan, 

waktu, dan prosedur pelaksanaan praktir kerja magang. 

2. BAB II GAMBARAN UMUMPERUSAHAAN 

Pada bab ini, penulis memaparkan atau mengemukakan mengenai sejarah 

singkat, gambaran umum, visi, misi, struktur organisasi, landasan teori 

perusahaan. 

3. BAB III PELAKSANAAN KERJA MAGANG 

Pada bab ini, penulis menguraikan mengenai aktivitas praktik kerja magang, 

mulai dari jabatan, tugas pekerjaan, tanggung jawab, kendala-kendala yang 

dihadapi, dan juga solusi atas kendala yang ditemukan selama praktir kerja 

magang berlangsung. 

4. BAB IV KESIMPULAN DAN SARAN 

Pada bab ini, penulis memberikan kesimpulan yang diterima penulis dari 

hari pertama sampai hari terakhir kerja magang, serta masukan-masukan 

atau solusi atas kendala yang dihadapi guna memberikan kontribusi kepada 

PT Marga Mandalasakti. 

5. DAFTAR PUSTAKA 

6. LAMPIRAN 
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